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Abstract

Development of Prezi Application-Based Learning Media in Geography Subjects, Material on
Diversity of Indonesian Flora and Fauna." This research aims to develop Prezi-based application
media in geography subjects, material on Diversity of Indonesian Flora and Fauna, class XI IPS at
SMA Negeri 1 Suwawa. The Prezi application-based learning media was developed using the ADDIE
development model, which consists of 5 stages, namely the analysis stage, planning stage,
development stage, implementation stage and evaluation stage. Based on the research results, the
validation value from product design experts received a value of 81.5% (very valid), validation from
material/content experts with a value of 81.3% (very valid). Meanwhile, the validation value from
subject experts was 88% (very valid). Results Evaluation of student responses (limited scale) in
understanding the material presented reached 84.3%. Student responses (general scale) were 83.6%
for learning media based on the Prezi application in the geography subject, Diversity of Indonesian
Flora and Fauna at SMA Negeri 1 Suwawa, was declared to meet the requirements of good (Good) or
suitable for use.
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Abstrak

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Prezi Pada Mata Pelajaran Geografi
Materi Keragaman Flora dan Fauna Indonesia” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media aplikasi berbasis Prezi pada mata pelajaran geografi materi Keragaman Flora dan Fauna
Indonesia kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Suwawa. Media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri atas 5 tahapan yakni
tahap analisis, tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi.
Berdasarkan hasil penelitian nilai validasi dari ahli desain produk mendapatkan nilai 81,5% (sangat
valid, validasi ahli materi/isi dengan nilai 81,3% (sangat valid). sedangkan nilai validasi ahli mata
pelajaran yakni 88% (sangat valid). Hasil evaluasi respon siswa (skala terbatas) pada pemahaman
materi yang disampaikan mencapai 84,3%. Respon siswa (skala general) yakni 83,6%. Media
pembelajaran berbasis aplikasi Prezi pada mata pelajaran geografi materi Keragaman Flora dan
Fauna Indonesia di SMA Negeri 1 Suwawa, dinyatakan memenuhi syarat baik (Baik) atau layak untuk
digunakan.

Kata kunci: Prezi, Flora Fauna, ADDIE

1. PENDAHULUAN

Hambatan yang mengubah arah permasalahan global pada abad 21 saat ini adalah munculnya
ideologi-ideologi yang rentan terhadap reduksi. Salah satu prasyarat pembangunan suatu bangsa
adalah pendidikan. Pendidikan terbaik diperlukan untuk menghasilkan individu yang luar biasa,
mengingat kekurangan guru dan tidak meratanya penerapan sistem pendidikan nasional di seluruh
negara (Wyman et al., 2023), situasi pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah memprihatinkan.
Seluruh kehidupan manusia melibatkan pendidikan untuk interaksi sosial. Sejalan dengan pendapat
(Roni et al., 2020) sebagai negara yang diakui secara hukum, Indonesia sangat menekankan
pendidikan sebagai landasan kemajuan nasional. Namun, saat ini kualitas pendidikan di Indonesia
mengalami penurunan karena beberapa permasalahan.
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Sejalan dengan perkembangan teknologi, inovasi dalam media pembelajaran menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Media berbasis teknologi, seperti aplikasi
Prezi, menawarkan pendekatan interaktif yang dapat memotivasi siswa dan membuat pembelajaran
lebih menarik (Sukmowati et al., 2017). Prezi memungkinkan penyampaian materi secara dinamis
dengan integrasi elemen visual, audio, dan animasi yang terbukti dapat meningkatkan daya tarik dan
pemahaman siswa (Karim & Agung, 2018).

Berdasarkan hasil Observasi di SMA Negeri 1 Suwawa, pembelajaran geografi sebagian besar
masih menggunakan metode seperti ceramah dan video dari youtube. Hal ini menjadi alasan bagi
peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi. Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa pada
materi Keragaman Flora dan Fauna di Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan taraf
pendidikan adalah dengan memasukkan teknologi pendidikan ke dalam media melalui penggunaan
video pembelajaran interaktif, platform pembelajaran online, dan perangkat lunak pendidikan. (Rifa
Hanifa Mardhiyah et al., 2021). Sebagai sarana penyampaian informasi, media pembelajaran
memegang peranan penting dalam pendidikan. Pemanfaatan media dalam pendidikan secara signifikan
dapat meningkatkan dan memberikan dampak positif dalam proses belajar siswa. Media pembelajaran
merupakan komponen yang diperlukan untuk melengkapi, dan esensial agar proses pembelajaran dapat
berhasil. Berdasarkan penelitian media pembelajaran berbasis multimedia interaktif telah dinilai layak
secara teoritis (Kurniawati & Nita, 2018; Pratama, 2022) .

Media pembelajaran terdiri dari perangkat seperti buku, komputer, video, film, pemutar kaset,
tape recorder, foto, dan grafik, serta perangkat yang digunakan secara fisik untuk menyampaikan isi
bahan ajar. Media adalah segala bentuk perantara yang digunakan untuk menyampaikan atau
menyebarkan ide melalui beragam jalur komunikasi seperti televisi, radio, koran, dan internet Prezi
merupakan alat presentasi digital yang dapat menampilkan teks, foto, dan video baik online maupun
offline dan dilengkapi dengan animasi dan musik terbaru. Prezi adalah alat online yang
memungkinkan kita membuat kanvas virtual untuk mengekspresikan berbagai ide dan pemikiran
(Otoluwa et al., 2019). Peningkatan kualitas suatu bangsa sangat tergantung kepada peningkatan
kualitas pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tentu bukan menjadi sesuatu
hal yang mudah untuk diwujudkan. Kualitas pendidikan bergantung kepada bagaimana pembelajaran
yang dijalankan pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Begitu pun dalam mewujudkan mutu
pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh mutu guru dan bagaimana praktek pembelajarannya
diimplementasikan ((Anggraeni, 2011). Ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur
penggunaan media pembelajaran di kelas, yaitu relevansi, kemampuan guru, kemudahan penggunaan,
ketersediaan, dan kebermanfaatan (Supriyatno et al., 2020).

Media pembelajaran merupakan surat/ alat komunikasi dalam proses pembelajaran, dimana di
dalamnya terdapat pesan dari pendidik kepada peserta didik melalui saluran tertentu, sehingga pesan
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima pesan. Saat ini perubahan dan kemajuan
teknologi yang begitu pesat mendukung adanya pengembangan sebuah media, Kkhususnya
menggunakan media pembelajaran yang saat ini mudah diakses, dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun yaitu
media pembelajaran mobile. Media pembelajaran mobile yang dimaksut yaitu media yang dapat
digunakan oleh sistem android, ios, dan windows. Dalam penelitian ini media pembelajaran mobile
menggunakan aplikasi prezi karena dapat digunakan oleh sistem android, ios, dan windows (Khairin,
2023).

Prezi dikembangkan pada tahun 2007 sebagai alat visualisasi arsitektur dan dipublikasi pada
tahun 2009 oleh seorang arsitek yang berasal dari Hungaria yaitu Adam Somlai Fischer dan seorang
ahli komputer, Peter Halacsy (Asiyah et al., 2022). Prezi juga merupakan aplikasi presentasi digital
yang cukup unik karena memiliki bentuk presentasi yang sangat berbeda dengan presentasi pada
umumnya (Sukmanasa et al., 2023).Program ini berfungsi untuk membuat animasi objek, presentasi,
animasi iklan, permainan, pendukung aplikasi lain, serta pembuatan film animasi. Zooming User
Interface (ZUI) terdapat pada Prezi sehingga pengguna mampu memperbesar dan memperkecil
tampilan sehingga presentasi terlihat dinamis sebab kanvas dapat diperkecil, diperbesar, bahkan
diputar sejauh 3600 (Ripai & Ropiah, 2023)Prezi dapat digunakan tidak hanya sebagai media
presentasi tetapi juga sebagai alat eksplorasi berbagai ide di kanvas virtual. (zoomable canvas).

98



Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner E-ISSN: XXXX-XXXX
Vol. 1, No. 1 October 2024 DOI: 10.37905/jrpi.v1il. 29081

Adanya kanvas virtual memungkinkan pengguna untuk tidak perlu berpindah slide, pengguna cukup
bekerja hanya dengan satu kanvas besar yang dapat disisipkan gambar, video, teks dan lain-lain sebab
pengguna dapat membuat slide pada setiap kalimat dengan animasi gerak yang dinamis dan variatif
(Fitriyanti & Suprijono, 2016). Pengguna juga dapat bereksplorasi pada bagian kanvas virtual tersebut
hingga bagian yang sangat kecil, sehingga konsep utama yang ingin disampaikan terlihat jelas. Selain
itu Prezi dapat disisipkan file Flash, Power Point, Pdf bahkan video dari aplikasi online seperti
Youtube, yaitu dengan cara menyalin alamat video tersebut ke bagian kanvas yang akan disisipkan
sedemikian sehingga video yang berasal dari Youtube tersebut dapat diputar saat presentasi sedang
dijalankan. Hal tersebut mampu menunjang kemudahan untuk menyusun slide presentasi serta file
dapat diunduh (Syamsurizal et al., 2017)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru geografi di SMA Negeri 1 Suwawa pembelajaran
geografi sudah memakai media pembelajaran tetapi belum bervariasi. Guru masih menggunakan
metode ceramah dan menggunakan buku paket, meringkas materi untuk menjelaskan didepan kelas,
selain itu mereka menggunakan media video yang ditayangkan melalui youtube. Oleh karena itu,
peneliti berinisiatif untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi prezi. Aplikasi prezi
merupakan platform presentasi yang memungkinkan pengguna untuk membuat presentasi dinamis dan
interaktif dengan menggunakan tata letak non-linier. Prezi memungkinkan pengguna untuk membuat
narasi yang lebih bebas dan menarik dengan memanipulasi elemen presentasi dalam ruang tiga
dimensi. Dari pemaparan tersebut, peneliti terdorong meneliti mengenai “Pengembangan Media
Pembelajaran Geografi Berbasis Aplikasi Prezi Di SMA Negeri 1 Suwawa Provinsi Gorontalo”.

2. METODE
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Suwawa yang terletak di JI. Pasar Minggu,
Tingkohubu, Kec. Suwawa, Kab. Bone Bolango.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Model ADDIE merupakan model perancangan sistem pembelajaran
yang dimaksudkan untuk menciptakan materi dan alat pendidikan, seperti media, alat, teknik, atau
pendekatan pemecahan masalah. Branch, R.M mengemukakan bahwa tahapan model ADDIE meliputi
Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi) tahapan model ADDIE (Kaol, 2017)Pengembangan dalam
konteks penelitian atau dikenal sebagai penelitian pengembangan mengacu pada upaya untuk
menciptakan dan menghasilkan produk, seperti media, alat, sumber daya, dan strategi pembelajaran
yang diperuntukan mengatasi pembelajaran di laboratorium atau di kelas (Hadiyanti, 2021)Tujuan
pengembangan adalah untuk meningkatkan kualitas dan hasil proses pembelajaran, baik dari segi
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materi pelajaran maupun teknik pendekatannya. (Indaryati & Jailani, 2015)mengemukakan bahwa
pembuatan buku teks yang berfungsi sebagai bahan atau media pendidikan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi ini dikembangkan melalui tahap revisi produk.
Tahap revisi produk adalah tahAp dimana validasi yang menghasilkan masukan dan saran, serta hasil
akhir dari uji coba yang sudah dilaksanakan. Dalam revisi produk, peneliti menimbang adanya
masukan dari validator untuk perbaikan pada produk, sehingga berdasarkan masukan dan saran dari
validator tersebut menghasilkan produk yang layak digunakan. Hasil akhir peneliti dan pengembangan
ini adalah produk media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi untuk pembelajaran Geografi SMA
Negeri 1 Suwawa kelas X1 IPS. Produk media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi ini dapat diakses
melalui aplikasi atau web online dan dapat diakses kapanpun dan dimana saja selagi memiliki jaringan
internet dan link materi yang sudah dibagikan oleh pembuat materi, sehingga untuk mempelajari
materi siswa lebih mudah menguasai dan memahami isi materi karena sudah disajikan dalam bentuk
slide presentase.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis lembar validasi pemanfaatan
media dan analisis responden siswa, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Validasi

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Sumber : (Widiyoko, 2012)

Data dari ahli materi, ahli media dan angket pengguna diubah menjadi data dalam persentase
dengan perhitungan sebagai berikut:

Persentase (%) = % X100%
"X

Deskripsi :

P =Presentasi

> x = Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

> x I =jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

100 = Nilai konsisten

Nilai akhir dari hasil perhitungan tersebut kemudian dibentuk sebuah kriteria seperti tabel 2:

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Media

Presentase | Kriteria Penilaian | Kriteria Kelayakan
81% - 100% Sangat Layak Tidak Revisi
61% - 80% Layak Tidak Revisi
41% - 60% Cukup Perlu Revisi
21% - 40% Tidak Layak Revisi

0% - 20% | Sangat Tidak Layak Revisi

Sumber : (Riduwan & Buditjahjanto, 2015)

Respon x100

Siswa

Presentasi respon siswa= Jumlah
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Respon siswa dikatakan positif jika 85% atau lebih siswa merespon dalam kategori setiap
aspek yang direspon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi dan informasi dalam dunia pendidikan tidak hanya digunakan
sebagai sumber belajar, tetapi juga dimanfaatkan untuk kegiatan evaluasi pembelajaran. Salah satu
contohnya adalah penggunaan aplikasi interaktif seperti Prezi sebagai media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Media pembelajaran Prezi ini menyediakan berbagai fitur interaktif yang
dirancang dengan menarik untuk setiap keahlian. Penelitian dan pengembangan media ini bertujuan
untuk menghasilkan media pembelajaran Prezi dengan materi Keragaman Flora dan Fauna Indonesia
dalam mata pelajaran Geografi yang diterapkan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Suwawa. Media yang
dikembangkan akan dianggap layak digunakan setelah melalui beberapa tahap, seperti validasi oleh
ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, serta evaluasi tanggapan siswa.

Tabel 3. Hasil Penilaian oleh Ahli
No Validator Presentase Presentase Rata-rata Total
1. Ahli Media 81,5%
2. Ahli Materi 81,3% 83,6%
3. Guru Geografi 88%

Berdasarkan hasil nilai presentase yang didapatkan dari para ahli dan guru geografi
mendapatkan nilai 83,6%. Sesuai kriteria validasi yang digunakan bahwa nilai tersebut dikategorikan
sangat valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Prezi sangat
efektif dalam proses pembelajaran.

Setelah media pembelajaran dinyatakan sangat valid tanpa perlu direvisi oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli guru pembelajaran geografi, maka media Prezi pada mata pelajaran geografi materi
Keragaman Flora dan Fauna Indonesia, dapat diuji cobakan terhadap siswa. Uji coba skala terbatas
dan uji coba skala general ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran.
Berikut hasil uji coba skala terbatas dan uji coba skala general terhadap media pembelajaran berbasis
aplikasi Prezi berdasarkan angket yang telah dibagi:

Berdasarkan hasil presentase nilai skor rata-rata keseluruhan dengan menghasilkan nilai
sebesar 83,6% yang berati sangat valid, maka media pembelajaran tidak direvisi dan media ini siap
digunakan sebagai media pembelajaran disekolah.

Data yang diperoleh dari hasil validasi terdiri dari dua data yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif yang berasal dari instrumen validasi yang diberikan saat melakukan validasi produk. Data
kuantitatif dapat berupa hasil angket penilaian skala, sedangkan data kualitatif dapat berupa data
penilaian tambahan serta saran yang diberikan oleh validator saat penilaian produk. Media
pembelajaran ini telah selesai direvisi, selanjutnya peneliti melakukan uji coba penggunaan media
kepada siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Suwawa, dengan tujuan untuk mengetahui respon dari
setiap peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis Prezi yang dikembangkan oleh peneliti. Uji
coba ini dilakukan langsung oleh peneliti, dan setelah penggunaan media pembelajaran kemudian
siswa dibagikan angket untuk diisi sebagai penilaian terhadap kelayakan media pembelajaran yang
sudah dikembangkan.

Media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi ini dikembangkan melalui tahap revisi produk. Tahap
revisi produk adalah tahap dimana validasi yang menghasilkan masukan dan saran, serta hasil akhir
dari uji coba yang sudah dilaksanakan. Dalam revisi produk, peneliti menimbang adanya masukan dari
validator untuk perbaikan pada produk, sehingga berdasarkan masukan dan saran dari validator
tersebut menghasilkan produk yang layak digunakan. Hasil akhir peneliti dan pengembangan ini
adalah produk media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi untuk pembelajaran Geografi SMA Negeri
1 Suwawa kelas XI IPS. Produk media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi ini dapat diakses melalui
aplikasi atau web online dan dapat diakses kapanpun dan dimana saja selagi memiliki jaringan internet
dan link materi yang sudah dibagikan oleh pembuat materi, sehingga untuk mempelajari materi siswa
lebih mudah menguasai dan memahami isi materi karena sudah disajikan dalam bentuk slide
presentase.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, nilai validasi dari ahli desain produk mendapatkan 81,5%
(sangat valid), validasi ahli materi/isi dengan nilai 81,3% kategori (sangat valid), sedangkan nilai
validasi ahli mata pelajaran 88% (sangat valid). Hasil evaluasi respon siswa (skala terbatas) tahapan
media pembelajaran mendapatkan nilai 84,3% sedangkan pada skala general mencapai 83,6%. Media
pembelajaran berbasis aplikasi Prezi pada mata pelajaran Keragaman Flora dan Fauna Indonesia di
SMA Negeri 1 Suwawa, dinyatakan memenuhi syarat (Baik) atau layak digunakan maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi pada materi
Keragaman Flora dan Fauna Indonesia ini layak digunakan pada proses pembelajaran.
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